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Karya Seni Tanpa Biografi

ejak  dilantik  aebagal

Dekan Fakultas Sen) Per-

tunjukan di Instutut Senl

Indonesia (151) Surakara
pada akhir Deseinber 2025 Lalu,
banvak pertanyaan dar wartawan
terlontar. Jika saya simpulkan,
pertanyaan itu berpusal pada saiu
hal, bagaimana masa depan senl
pertuninkan Indonesia |dan tentunya
seni rupa dan sastra] ketika kinl
sediap orang dapal membuat karya
seni memukau lewatl peranghkal
kecerdasan buatan!

Kalakanlah miusalova, hanyva
sehali klik, setiap orang dapat
membual komposisi musik clamik
dan nyaris sempurna tanpa harus
kulbiah di jurusan musk. Aplikasi
musk murah merigh menvediakan
banvak pilihan untuk membuat
karva musik, banvak bertebaran
di dunwa digital

Begilu juga dengan =pise=niram
senil lain, seperti lukis, sastra, desain,
film, tan-koreografi, teater, dan Lain
sebaguinya. Fenomeny inl mematik
persoalan atama, terkait posisi
kampus seni, di saal senit menjadi
salab satu aspek paling teedampak
dalam denvut perhembangan
Ieknologi mutakbir

Dengan melihat fakia itu, untuk
apa menghablskan bertahun-tabun
imenjalani perkuallaban di Kampus
serii! Apakah mawsh perin sseorng
belajar eknik memainkan instrumen
musik, vokal, dan sejenianya
dengan kera kecas deml membual
karya musik bagus Atay, apakah
seseorang masih perlu berlama-
Luma i depan kertas Kosong untuk
membuat shetsa lukisan, gambar,
dan membual produk karya seni
saxl ssmuanya eredulsl sepersekian
menll [Ewal kecerdasan bustan di
Lavar amartphone kital

Pernanyvaan -pertanyvaan ilu me-
mang cukup pragmatis, yaknl
mensimplifikasi persoalan senl
pada produk atau hastl akhimya
Sava menyatakan bahwa, justru
peran kampus ol akhir-akhir inl
menpadi sangal penting harena karya
sent vang baik tidak meninggalkan
pergulatan konteks manustaw) d
dalamnva. Ads semacam biografl
seniman dalam s=tiap karya vang
dibuat

Etnomusikolog
Dekan Fakuitas Seni Pertunjukan
15! Solo
Teknologi memang dapat

memproduks karya senl yang 1ak
pernah kiw bavanghan sbelumnya
Karva demikian lakir berdasar
rumus-rurnus kalkulatif dani data
vang dibentuk menfadi pola. Data
ity adalah nbuan bahkan jeaan
karya seni yang fenndeks di laman
digital Pola Vlu disnsun secara
algoritmik dengan terlebih dahulu
membaca heeenderungan minat
penggunanya

Oieh karena iiu. karva als mesn
terdengar indah dan seoalsh mampy
mempreseniasikan karakter diri
penggunanya Namun, kecepatan
dengan dalih et pensi menghiianzikan
apa vang dissbul sebagal “naras”
Bahwa dalam sebuab karya ada
riwavat personal vang tdak dapat
diganiikan, j=jak kebimbangan
sniman, atau pilihan-piliban pelik
vang harus dambil dan di puludhan
Sava menyehut karya mesin sehagn
karya anpa brograf, lahir abnormal,
tanpa pergulatan batin, dan tidsk
menyeriakan keputusan artistik
atau dialog intens antara seniman
dengan duniz sostalnya

Bukankah dalam ssbuah karva,
vang dibicarakan bukan melula
tentang karva o, namuen mla-mla
yang melekat padanya. Karva akan
bisa "bersnara™ ketiha dibangun
dari proses untuk bisa "berbicara”
Katakanlah misainya seseorang
yvang berlatih tan secara rutin,
dibanding merekam wajah dan
tububhnya diaplikasi Al pembuat
video rekaan, vang terjadl bukanlsh
akumulatd Keahlihan t=knikal
Seluruh heberadaan dirinwa terlibat

Lewat tubuhnya, penan belyar

mesnahami dinamika, ruang, waktu
Menjadikannya lebih memilik
dava untuk melihat sekelilingnya
Lewal gerak, W senaniiasa berupava
berlajar menj=mbatant antars smos
vang abstrak dengan ekspres yang
kongkret. Dengan demikian, bag
penarn, betgerak adalah sebe=nluk
hent=mplast aktif dan percakapan
dasar dengan tubuh dengan segala
kelebthan dan keterbatasannya
Saya welalu men garnbil mush shagai
caoitoh (deal. Memainkan istrumen
musik dalam sebuah ansambed,
ada detak kehidupan yang dapat
dirasakan. Ada hemunibss organik
namun kompleks vang dibangun
Sehap pemusk, sebut saa seorang
peugrawit gamedan, harus mendengar
wuara dari instrumen musik lain,
merasmkannya, uniuk kemudian
mengembalikan kesadaran itu pada
dinnva ssbagt bahan koreks|
Daklam berman gamedan, apakah
i3 teriazln keras atau sehaliknyal
1a harus terus mengontrel dan
menjaga dirt agar bisy menyatu
dengan ksseluruban ansambel,
tidak lebih cepat atau lambat
Dalam konteks ilaly musis belajar
untuk empatd t=thadap sesama,
dalam gamelan hal i disebut
muad-stmomaedan [saling mengaga
dan menghargal] Konieks vaong
demikian tdak ads dalam dunia
mumk karya kecerdasan buatan
berbahan bakar mesin algeriima
Dengan kata Lain, proses dalam
memnbust karya musk sdalal mijuan
wiama, hasil adalah semata akibat

Dewasa

Onentas lulosn kampus seni tefah
berubah. Bukan semata membentuk
sarjana vang pandai dalam memboa
karya senl, namun juga sariana
yvang plawai dalam membangun
ruang sosial kBarmoents, santun, dan
bijak dalam bereikap. Hal inl vang
saya kira semakin sulit dijumpal
pada generam mutakhir, ketika
kekerasan dan arogansi menjadi
pemandangan sehan-hari

Pada konteh s demikuan, kampay s
memitiki ujuan mulia, membasuh
semua i lewat senl, Menciptakan
genennd yang kebih memiliki sthap
empali dan berlanggungiawab
Seni untuk mendidik, bukan

pabrih yang mencipla sarjiana
Sent untuk melembutkan hat
dengan mempertajam sensibilitas
dalam setlap prosesnya. Dan yang
detnyikian membulubhkan proses
panjang lama, tidak cukvp dengan
hanva sekali kiik lavaknyva seni-
send ala Al

Kita meditual kondisi masyarakal
kita kerap ditandai denigan meng-
vatnya individoalisme berjung
pada iragmenias sosal Bukankah
konilik serngkall muncoul karena
ketidakmampuan dalam melihat
perbedaan, ataw menilai sesuatu
berdssar egn sektoralnya jeatentrmome ]
Sava memandang, proees beriesetiian
vang jujur, secan mheren melibatkan
manusianys uniuk merasskan dan
merespon, akan dapal mengalasi
persoalan wersebut

Rampus sens kemudian menjadi
ruang “kawash candradimoka*® bagl
sebuah generam untuk bisa tampil
sebagai agen vang mengatan berbazs
persealin sosial, Walaupun ki
sadar, shuran-ukuran keberbasilan
suaiu Kampus selama ini tidak
ditentukan dan hal-hal dermikian,
pamun angha-angka kalkulanf
sehagal 1olok ukur prestasi Dan
kampus seni kerap terserak paling
pinggir Apalagi nka harus diadu
dengan kampus alau unlversitas
Lain dengan katakisr, gava, dan
onentam vang jauh bherbeda

Terlepas dan 1o, kedudukan-
posia kampus seol semakin argen
untuk dhak iualicasikan di zaman
in). Bukan lag ruang konservasi
pada milai-nilai budaya tradin
aegerl Inl, namun jugs menjadi
katalisitor dalam menyampaikan
nilai nila its pada generas muda.
Bukankah, astacita Presiden prabowo
s=nanilasy menshankan f=ntang
{politik] santun dan berhudaya,
namun rimasan erkall keterzapalan
hal tersebul bedum lerdefinisbkan
dengan balk

Pada komteks inilah kampus
sent harusora dapat menunjukkan
laringnva. Menjad: garda depan
vang melaburkan generasi muda
berbudaya dan berdava. Berkarva
bukan sematy untuk menunjukkan
ekalutend, namun menorehkan
biografl diri agar dibaca dan
dimaknm wecara lebih terbuka



